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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN TYPEFACE SEBAGAI PENUNJANG TOURISM 

BRANDING KABUPATEN TULUNGAGUNG. 

Daniar Ainun Dwitama 

1812564024 

 

Identitas visual merupakan hal yang mendasar agar sebuah brand atau entitas dapat 

dikenal dengan mudah. Identitas visual tak hanya berupa logo, namun banyak 

elemen lain yang juga mendukung suatu identitas visual, salah satu contohnya 

adalah  typeface. Dengan memiliki typeface khusus, sebuah brand atau entitas akan 

lebih mudah dikenali dan dibedakan. Sebagai daerah yang memiliki banyak potensi 

di dalamnya, Kabupaten Tulungagung menyadari tentang pentingnya identitas 

visual ini, terkhusus dalam konteks pariwisata. Pada November 2022 Kabupaten 

Tulungagung merilis tourism branding bernama Tamasya Tulungagung The Soul of 

History. Namun branding ini masih menggunakan typeface gratis yang dapat 

diunduh di internet yang dikhawatirkan typeface tersebut dipakai juga di daerah lain 

sehingga identitasnya kurang dikenal dan tersimpan di ingatan masyarakat. 

Perancangan ini bertujuan untuk membuat rancangan typeface yang terinspirasi dari 

tradisi di Kabupaten Tulungagung yang diharapkan dapat merepresentasikan dan 

menunjang tourism brandingnya. Typeface yang hendak dirancang adalah berjenis 

display typeface. Typeface dipilih karena mudah diakses dan diaplikasikan di 

banyak media apapun. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 

wawancara, observasi secara langsung, membaca literatur terkait, artikel dari 

internet, dan menyebar kuesioner. Perancangan ini menggunakan metode 5W+1H 

dalam menganalisis data. 

 

Kata Kunci: identitas visual, Kabupaten Tulungagung, typeface. 
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ABSTRACT 

 

TYPEFACE DESIGN AS SUPPORT FOR TOURISM BRANDING OF 

TULUNGAGUNG REGENCY 

Daniar Ainun Dwitama 

1812564024 

 

Visual identity is a fundamental element for a brand or entity to be easily 

recognized. Visual identity is not only represented by a logo, but also by many other 

elements that support it, one of which is a typeface. By having a distinctive typeface, 

a brand or entity becomes more easily recognizable and distinguishable. As a 

region with significant potential, Tulungagung Regency recognizes the importance 

of visual identity, especially in the context of tourism. In November 2022, 

Tulungagung Regency launched a tourism branding called Tamasya Tulungagung 

The Soul of History. However, this branding still utilizes a free typeface that can be 

downloaded from the internet, raising concerns that the typeface might also be used 

by other regions, which could weaken its identity and make it less memorable to the 

public. This design project aims to create a typeface inspired by the traditions of 

Tulungagung Regency, with the hope of representing and supporting its tourism 

branding. The typeface to be designed is a display typeface, chosen for its 

accessibility and versatility in application across various media. Data collection 

was carried out through interviews, direct observations, literature review, online 

articles, and distributing questionnaires. The design process utilizes the 5W+1H 

method to analyze the data. 

Keywords: visual identity, Tulungagung Regency, typeface. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sektor pariwisata memiliki peran penting sebagai salah satu sumber 

devisa bagi negara, serta dapat mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, 

khususnya ikut membantu dalam mengurangi jumlah pengangguran dan 

meningkatkan produktivitas suatu negara. Dalam lingkup internasional, 

Indonesia memiliki citra positif yang unggul dengan kekayaan keindahan 

alam dan berbagai keunikan budaya yang dimiliki. Hal ini tentunya menjadi 

daya tarik bagi wisatawan domestik maupun mancanegara untuk melakukan 

perjalanan wisata ke Indonesia. Pembangunan pada sektor wisata di setiap 

daerah juga perlu untuk dikembangkan, sehingga tercipta banyak alternatif 

destinasi wisata di Indonesia. Hal ini perlu melibatkan elemen masyarakat 

yang sadar akan potensi wisata di tiap daerahnya, agar kemajuan pariwisata 

di Indonesia bisa merata. 

Kabupaten Tulungagung, sebuah kabupaten penghasil marmer 

terbesar di Indonesia yang terletak di Provinsi Jawa Timur. Letak geografis 

yang strategis dan infrastruktur yang memadai, membuat Kabupaten 

Tulungagung mudah dijangkau dan dikunjungi. Kabupaten ini terletak 

kurang lebih 154 km ke arah barat daya dari Kota Surabaya, berbatasan 

langsung dengan Samudra Hindia dengan memiliki garis pantai yang 

terbentang sepanjang 51 km, membuat Tulungagung memiliki banyak 

wisata bahari. Tak hanya itu, di bagian utara terdapat Pegunungan Wilis 

yang juga menyimpan berbagai pesona alam di dalamnya. Hal ini membuat 

Kabupaten Tulungagung memiliki kekayaan alam yang berpotensi menjadi 

destinasi wisata pilihan wisatawan domestik maupun mancanegara. Tak 

hanya keindahan alam yang ditawarkan, keunikan budaya dan tradisi turun-

temurun juga mudah ditemukan di Kabupaten Tulungagung. Banyak sekali 

tradisi yang masih tetap dilestarikan hingga saat ini. Salah satunya adalah 

tradisi Tetek Melek. 

Tetek Melek adalah Tradisi turun-temurun masyarakat Tulungagung 
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sebagai bentuk tolak bala. Tradisi ini sudah dipercayai dan di lakukan sejak 

nenek moyang hingga saat ini. Tetek Melek berbentuk topeng berbahan dari 

pelepah daun kelapa atau masyarakat Tulungagung menyebutnya dengan 

istilah bongkok yang kemudian dilukis atau digambar dengan wajah 

menyeramkan seperti wajah Buto atau semacamnya. kemudian Tetek Melek 

ini di pasang di depan atau gerbang masuk rumah. Masyarakat masih 

melakukan tradisi ini percaya bahwa dengan memasang Tetek Melek dapat 

menjadi pelindung atau tolak bala bagi keluarga atau lingkungan mereka. 

Tentunya banyak terjadi pro kontra tentang tradisi ini, namun kembali 

kepada kepercayaan masing-masing. Tetek Melek ramai diperbincangkan 

masyarakat Tulungagung kala Pandemi Covid-19 melanda dunia. Setelah 

diumumkan Presiden Jokowi pada 2 Maret 2020 bahwa virus ini telah 

masuk ke Indonesia, banyak masyarakat Tulungagung yang memasang 

Tetek Melek di rumah-rumah mereka, bahkan setelah pandemi dinyatakan 

secara resmi telah berakhir. Pemasangan Tetek Melek tak hanya dilakukan 

oleh Masyarakat Tulungagung saja, bahkan Tetek Melek juga dipasang di 

Pendopo Kabupaten Tulungagung.  

Melalui Supriyatno (2020) Bupati Kabupaten Tulungagung Maryoto 

Birowo mengungkapkan bahwa pemasangan topeng Tetek Melek untuk 

menghormati budaya warga Tulungagung. Di Kabupaten Tulungagung 

sendiri terdapat sepasang patung Dwarapala di empat penjuru pintu masuk 

kota. Patung ini juga memiliki makna sebagai penjaga. Senada dengan hal 

itu Pratito (2020) melalui proyek arsipnya bahwa  Tetek Melek memiliki 

kemiripan dengan patung Dwarapala yang ada disetiap penjuru gerbang 

masuk Tulungagung yakni sebagai simbol penjaga.  

Namun di sisi lain, banyak perdebatan di sosial media di kalangan 

masyarakat Tulungagung yang menganggap pemasangan Tetek Melek 

adalah hal yang sia-sia dan tidak relevan dengan zaman. Terlepas dari 

perdebatan tentang Tetek Melek sebagai bentuk tola bala, Tetek Melek 

mengingatkan tentang bagaimana agar selalu mawas diri dan menjadi 

simbol pengingat tentang terjadinya pagebluk yang melanda. Hal ini seperti 

yang disampaikan oleh Nur Kholiq melalui Muttaqin (2020), salah seorang 
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pembuat Tetek Melek, “Kami membuat tetek melek ini sebetulnya adalah 

untuk simbol, bukan untuk disembah. Tetek atau teteg berarti tangguh, dan 

melek artinya terjaga atau waspada, sehingga di tengah wabah virus Corona 

ini kita harus waspada”. Sehingga  tradisi ini adalah aset yang sepatutnya 

dijaga sebagai tradisi dan ciri khas Kabupaten Tulungagung. Berbagai cara 

tentunya dapat dilakukan guna menjaga tradisi ini agar tetap terjaga, salah 

satunya adalah mengikuti perkembangan zaman di era digital ini. Tradisi 

Tetek Melek dapat dijadikan rujukan atau referensi yang dapat 

ditransformasikan dalam berbagai bentuk produk budaya lainnya.  

Dengan berbagai potensi alam dan keunikan budayanya, Pemerintah  

Kabupaten Tulungagung telah melakukan berbagai upaya guna 

mengoptimalkan potensi yang ada sehingga mampu bersaing dengan 

kabupaten atau kota lainnya. Dilansir dari kabar.tulungagung.go.id, Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tulungagung, pemerintah 

melaunching Aplikasi Pariwisata Terpadu (PARDUTA) pada tanggal 13 

Oktober 2022. Aplikasi ini merupakan pengembangan dan pengenalan 

sebagai bentuk upaya promosi melalui media digital.  

Selain itu, pada tanggal 23 November 2022, pemerintah juga 

meresmikan tourism branding dengan nama Tamasya, Tulungagung The 

Soul of History. Dengan dilaunchingnya tourism branding ini, Bupati 

Tulungagung Maryoto Birowo melalui kabar.tulungagung.go.id 

mengharapkan pariwisata di Tulungagung bisa berbeda dengan daerah lain 

dan mampu memunculkan ciri khas sehingga mudah dikenal dan diingat. 

Meskipun demikian setelah hampir satu tahun tourism branding 

dilaunching, citra pariwisata Kabupaten Tulungagung belum memberi 

dampak yang dirasakan oleh masyarakat. Dari hasil sementara kuesioner 

yang telah dilakukan terhadap 61 responden yang terbagi menjadi 2 

kategori, kategori pertama adalah masyarakat asli Tulungagung sejumlah 46 

responden dan kategori kedua masyarakat luar Tulungagung sejumlah 16 

responden. Dari responden masyarakat asli Tulungagung hasilnya adalah, 

73,9% belum mengetahui tentang tourism branding Kabupaten 

Tulungagung. Sedangkan responden dari Luar Tulungagung, 81,3% juga 
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belum mengetahui tentang tourism branding di Tulungagung. Padahal 

seperti yang dikatakan oleh Rahmanto (2020:45), citra yang dimiliki oleh 

suatu kota penting dalam memberi pemahaman personal yang unik tentang 

kota tersebut dalam benak masyarakat.  

Sehubungan dengan ciri khas dari sebuah kota, ada banyak upaya 

yang dapat dilakukan guna memperkuat brand image melalui nilai-nilai atau 

tradisi lokal dari kota tersebut. Nilai-nilai atau tradisi lokal tersebut dapat 

ditransformasikan dalam berbagai hal, salah satunya adalah karya 

placemaking tipografi tiga dimensi. Yang dimaksud dengan placemaking 

tipografi tiga dimensi adalah karya desain arsitektur yang biasa digunakan 

di ruang-ruang publik berwujud tipografi tiga dimensi (3D). Karya tersebut 

biasanya berupa tulisan atau nama dari suatu wilayah yang menjadi 

landmark, dan dipamerkan di ruang publik yang juga merupakan upaya 

dalam membranding kota.  

Sebelum lebih jauh membahas tentang karya placemaking tipografi 

tiga dimensi, akan lebih baik jika memahami terlebih dahulu tentang apa itu 

tipografi dan typeface. Dalam ranah Desain Komunikasi Visual, ada salah 

satu elemen penting bernama tipografi. Menurut Danton, melalui Maharsi 

(2013:3) Tipografi adalah disiplin seni yang mempelajari tentang 

pengetahuan mengenai huruf. Kemudian di dalam tipografi ada istilah 

bernama typeface. Typeface atau rupa huruf adalah sekumpulan huruf 

dengan bentuk dan proporsi sedemikian rupa yang disimpan dalam sebuah 

wadah bernama font (Felici, 2011:29). Setiap typeface memiliki bentuk dan 

proporsi yang berbeda yang membedakan satu jenis typeface dengan yang 

lainnya. Hal ini menjadikan tiap typeface memiliki ciri khusus di dalamnya. 

Dengan demikian typeface dapat menjadi media dalam memperkuat brand 

image suatu kota. Salah satunya adalah penggunaan satu jenis typeface pada 

karya placemaking tiga dimensi. 

Di Kabupaten Tulungagung sendiri, karya placemaking tipografi 

sudah banyak diterapkan di sudut-sudut kota yang memiliki potensi wisata 

atau Kawasan yang menjadi ikon Kabupaten Tulungagung. akan tetapi 

typeface yang dipakai kurang merepresentasikan kawasan tersebut atau 
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image dari Kabupaten Tulungagung itu sendiri. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya karya placemaking tipografi yang memakai typeface yang umum 

yang tidak dibuat secara khusus untuk memperkuat brand image dari 

Kabupaten Tulungagung. Typeface yang dipakai di beberapa sudut kota juga 

tidak konsisten menggunakan satu jenis typeface, hal ini tentu membuat 

brand image Kabupaten Tulungagung kurang dikenali.  

Selain itu, dari hasil wawancara melalui pesan singkat pada tanggal 

9 Oktober 2023 dengan narasumber dari bagian promosi pariwisata Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tulungagung, didapatkan bahwa 

dalam branding yang dilakukan oleh pemerintah, typeface yang digunakan 

adalah Kanit Typeface yang dapat diunduh gratis melalui internet. sehingga, 

Kabupaten Tulungagung masih belum memiliki typeface yang dirancang 

khusus. Berikut ini adalah beberapa karya placemaking tipografi yang ada 

di Kabupaten Tulungagung.  

   

Gambar 1. 1 Placemaking tipografi 3D 

 (Sumber: dokumentasi Daniar Ainun Dwitama, 2023) 

 

Dari Gambar diatas bisa dilihat bagaimana karya-karya placemaking 

tipografi yang ada di Kabupaten Tulungagung masih kurang diperhatikan 

secara khusus. Sebagai contoh adalah Taman 0 Km Tulungagung yang 

dibuat sebagai penanda ikon kota. Jenis typeface yang digunakan bernama 

maghrib yang dapat diunduh secara gratis di internet. Sebagai penanda kota 

dan untuk memperkuat brand image Kabupaten Tulungagung akan lebih 

baik jika placemaking tipografi 3D ini menggunakan typeface yang khusus 

dibuat untuk Kabupaten Tulungagung yang dapat merepresentasikan nilai-

nilai yang terdapat didalamnya. seperti yang dikatakan oleh Rivers 
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(2005:53) bahwa dengan memiliki typeface yang tepat bagi identitas 

visualnya, sebuah brand mampu mengkomunikasikan kepada audien soal 

jenis brand seperti apa mereka sebenarnya dan nilai apa yang mereka 

junjung.  

Dengan demikian, typeface khusus Kabupaten Tulungagung dapat 

diaplikasikan untuk berbagai keperluan seperti pada karya placemaking 

tipografi yang juga merupakan upaya memperkuat tourism branding 

Kabupaten Tulungagung. Kemudian, terkait placemaking tipografi juga 

dilakukan penyebaran kuesioner dan terbagi menjadi 2 kategori juga, 46 

responden masyarakat asli Tulungagung dan 16 masyarakat luar 

Tulungagung. Hasil dari responden masyarakat asli Tulungagung 

didapatkan, 47,8% menjawab bahwa placemaking tipografi di Tulungagung 

sudah merepresentasikan Kabupaten Tulungagung, sedangkan 45,7% 

menjawab belum dan 6,5% menjawab tidak tahu. Namun setelah pertanyaan 

tentang perlukah placemaking tipografi di Tulungagung menggunakan 

typeface khusus yang terinspirasi dari tradisi lokal guna memperkuat brand 

imagenya, 97,8% menjawab perlu, dan 2,2% sebaliknya. Sedangkan hasil 

dari masyarakat luar Tulungagung adalah 50% menjawab bahwa 

placemaking tipografi di Tulungagung belum merepresentasikan Kabupaten 

Tulungagung, 12,5% menjawab tidak tahu, dan 37,5% menjawab sudah. 

Kemudian 100% masyarakat luar Tulungagung setuju jika placemaking 

tipografi di Tulungagung menggunakan typeface khusus yang terinspirasi 

dari tradisi lokal.  

Typeface dipilih sebagai media komunikasi visual yang diharapkan 

mampu menjawab permasalah-permasalah di atas. Karena dengan memiliki 

typeface tersendiri akan membedakan dengan khawasan atau daerah lain, 

hal ini seperti yang dikemukakan oleh Noordyanto (2016:82) bahwa secara 

teknis, dimensi estetik huruf sebaiknya tidak bersifat generik dan memakai 

jenis huruf standar, mengingat juga dipakai di kawasan lain, sehingga harus 

tampil beda dengan kekhasan dan keunikannya, agar mudah diingat. 

Dari pemaparan diatas, Kabupaten Tulungagung belum memiliki 

jenis typeface tersendiri. Tetek Melek sebagai tradisi lokal turun-temurun 
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yang terdapat di Kabupaten Tulungagung dapat dijadikan referensi atau 

rujukan visual yang dapat ditransformasikan dalam bentuk typeface. 

Rancangan typeface ini dapat melengkapi branding yang sudah dilakukan 

oleh pemerintah, sehingga diharapkan dapat membantu memberikan brand 

image yang membuat tourism branding semakin kuat. Kemudian dari hasil 

kuesioner yang dibagikan pada masyarakat Tulungagung dan luar 

Tulungagung menunjukkan, 100% responden setuju jika perancangan 

Typeface ini dilakukan. Selain itu, typeface juga dapat diaplikasikan dalam 

berbagai platform seperti pada website, aplikasi, karya placemaking 

tipografi dan lainnya. 

Perancangan ini bertujuan untuk merancang typeface yang 

fungsional dan dapat diaplikasikan pada berbagai media. Selain itu, 

diharapkan typeface ini mampu menjadi identitas visual dan 

merepresentasikan Kabupaten Tulungagung. Dengan menggunakan tradisi 

Tetek Melek sebagai ide utama yang merupakan sebuah topeng dan 

dipadukan dengan typeface digital yang dapat diplikasikan ke banyak media 

khususnya dalam ranah pariwisata, diharapkan menjadi kebaharuan yang 

dapat menjadi angin segar dan referensi bagi perancangan typeface 

kedepannya. 

Adapun beberapa teori yang digunakan pada perancangan ini. Teori 

yang menjelaskan tentang prinsip pada tipografi seperti anatomi huruf, 

bentuk dasar huruf, sistem pengukuran dalam tipografi, legibility, dan 

readability dikutip dari buku Huruf, Font, dan Tipografi oleh Surianto 

Rustan. Kemudian penggunaan teori gestalt dalam tipografi yang dikutip 

dari buku Tipografi Dalam Desain Grafis oleh Danton Sihombing. Karena 

typeface yang dirancang berjenis display dan memadukan antara huruf latin 

dan muatan budaya lokal maka menggunakan teori iluminasi deformasi 

huruf yang dikutip dalam buku Tipografi: Tiap Font memiliki Nyawa dan 

Arti oleh Indiria Maharsi.  

Data dalam perancangan ini diambil melalui berbagai sumber seperti 

observasi secara langsung, melakukan wawancara, membaca literatur 

terkait, artikel dari internet, dan menyebar kuesioner. Kemudian data yang 
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sudah terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis 5W+1H. Pada 

pencarian data terkait Tradisi Tetek Melek diperoleh dari zine yang 

merupakan proyek pengarsipan yang dilakukan oleh Excris Endy Pratito 

pada tahun 2020 dengan judul Tetek Melek Sebagai Tolak Bala. 

Perancangan ini bagi ilmu Desain Komunikasi Visual dapat menjadi 

referensi untuk para desainer dalam merancangan typeface yang 

menggabungkan antara huruf latin dan muatan budaya lokal sebagai ide, 

khususnya dalam ranah pariwisata pada suatu daerah.  

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang typeface yang mampu menjadi identitas 

Kabupaten Tulungagung? 

C. Batasan Masalah 

Perancangan ini fokus pada pemecahan masalah komunikasi visual 

melalui typeface hingga menjadi font digital yang dapat diaplikasikan. 

Output akhir dalam perancangan ini adalah typeface huruf digital dan buku 

spesimen terkait typeface yang telah dirancang. Buku spesimen ini 

diperuntukkan bagi pengguna typeface khususnya Pemerintah Kabupaten 

Tulungagung dalam mengaplikasikan typeface.  

D. Tujuan Perancangan 

Tujuan yang hendak dicapai dalam perancangan ini adalah typeface 

yang fungsional dan menjadi identitas bagi Kabupaten Tulungagung. 

E. Manfaat Perancangan 

1. Manfaat teoretis 

Perancangan ini diharapkan mampu menjadi rujukan penelitian 

dan metodologi terhadap perkembangan ilmu desain komunikasi visual 

dalam merancang typeface dalam ranah tourism branding. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi institusi 

Dapat digunakan sebagai bahan studi terkait perancangan 
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typeface dalam lingkup branding kota, khususnya dalam ranah 

pariwisata. 

b. Manfaat bagi Pemerintah Kabupaten Tulungagung. 

Dari perancangan yang dihasilkan, diharapkan mampu 

membuat identitas kabupaten Tulungagung lebih mudah dikenali. 

Sehingga brand image yang ingin dicapai melalui tourism 

brandingnya dapat dicapai dengan optimal. 

c. Bagi masyarakat  

Perancangan ini diharapkan mampu memberikan wawasan 

dan upaya mengenalkan tourism branding kepada masyarakat, 

khususnya masyarakat Tulungagung itu sendiri. 

d. Bagi media 

Menjadi sumber pemberitaan bagi media untuk dibagikan dan 

desebarkan sehingga masyarakat dapat dengan mudah mengakses 

informasi mengenai tourism branding Kabupaten Tulungagung. 

e. Bagi industri 

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan 

referensi dalam perkembangan industri desain grafis, khususnya 

tipografi. Selain itu diharapkan dapat mengisnpirasi desainer lain 

dalam perancangan typeface. 

 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional berguna bagi pembaca agar mudah memahami 

kata-kata yang mungkin asing dalam penulisan ini: 

1. Typeface 

Typeface atau rupa huruf adalah sekumpulan huruf dengan 

bentuk dan proporsi sedemikian rupa yang disimpan dalam 

sebuah wadah bernama font. (Felici, 2011:29). Typeface berasal 

dari gabungan dua kata yaitu type yang berarti huruf cetak dan face yang 

berarti wajah.  Setiap typeface memiliki bentuk dan proporsi yang berbeda 

yang membedakan satu jenis typeface dengan yang lainnya. Hal ini 

menjadikan tiap typeface memiliki ciri khusus di dalamnya. Ada beberapa 
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klasifikasi dalam typeface, hal ini untuk memudahkan orang dalam 

mengidentifikasi dan memilih jenis typeface. Klasifikasi typeface 

diantaranya adalah Serif, Sans Serif, Black Letter, Script, Display, Modern, 

dan lainnya. 

Typeface berbeda dengan font, Typeface merujuk pada 

desain karakter huruf secara keseluruhan, sedangkan font 

merujuk pada file yang berisi karakter huruf dalam sebuah 

typeface. Font dapat memiliki berbagai macam gaya, seperti 

bold, italic, atau underline. Setiap gaya font tersebut merupakan 

variasi dari desain karakter huruf yang sama dalam typeface yang 

sama. 

2. Tourism Branding 

Tourism Branding  merupakan  tindakan  yang  

dilakukan  untuk  menciptakan  merk dalam ranah pariwisata.  

Kegiatan  penciptaan merk  ini  melibatkan  profil  pariwisata,  

produk  dan  layanan,  menentukan  nama,  merancang identitas,  

hingga  menetapkan  standarisasi  produk.  Tujuan  akhir  dari  

tourism branding  adalah memperkenalkan identitas visual 

suatu merk kepada konsumen. Di dalamnya meliputi banyak hal 

didalamnya seperti, logo, tagline, typeface, dan elemen 

branding lainnya. Tourism branding merupakan upaya dalam 

membangun citra pariwisata yang ingin dicapai. Tourism 

Branding dapat dilakukan mulai dari skala objek wisata 

tertentu, desa, kota, hingga skala nasional. 

 

G. Metode Perancangan 

1. Pengumpulan Data 

a. Data Primer 

Pengumpulan data primer ini di dapat dengan melakukan 

wawancara dengan pihak yang bersangkutan, dalam hal ini dari pihak Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tulungagung dan narasumber 

terkait data yang dibutuhkan seperti sejarawan. Data primer juga dapat 
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diperoleh dari sumber-sumber literatur. Selain itu, data primer juga 

didapatkan melalui menyebar kuesioner kepada audience. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder dapat diperoleh melalui literatur-literatur terdahulu 

seperti jurnal, buku, ebook, surat kabar, media online, dan artikel-artikel 

yang terdapat di internet. Referensi typeface juga dibutuhkan guna 

menambah wawasan dan dijadikan sebagai studi visual. 

c. Metode Analisis Data 

Dalam proses analisis dan mengolah data untuk merancang 

pembuatan typeface, metode yang digunakan adalah metode analisis 5W + 

1H (What, When,Where, Who, Why, How). Metode 5W1H banyak 

digunakan untuk memberikan analisis yang komprehensif dan rumit 

terhadap isu atau pengetahuan tertentu, misalnya dalam produksi 

manajemen, pemasaran, dan sebagainya (A. Awal, 2018) 

“What” untuk menjelaskan mengenai apa yang dirancang, dalam 

hal ini adalah typeface untuk Tourism Branding Kabupaten Tulungagung. 

“Where” menjelaskan tempat yaitu di Kabupaten Tulungagung dan “when” 

menjelaskan kapan perancangan ini dilakukan yaitu di tahun 2023 sampai 

2024. “Who” menjelaskan mengenai siapa subjek yang diteliti, dalam hal 

ini adalah Pariwisata Kabupaten Tulungagung. Dan “Why” menjelaskan 

tujuan dari perancangan yaitu untuk menunjang tourism branding 

Kabupaten Tulungagung melalui typeface. Dan juga “How” menjelaskan 

bagaimana typeface tersebut dirancang dan dapat diaplikasikan. 
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H. Skematika Perancangan 
  

 

Gambar 1. 2 Skematika Perancangan 
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